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KEMANDIRIAN ANAK USIA PRA-SEKOLAH DITINJAU 
DARI IBU BEKERJA DAN TIDAK BEKERJA  
Nila Putri Buana 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
nilaputribuana@yahoo.co.id 
Kemandirian anak usia prasekolah mulai terlihat pada usia 18 bulan hingga 3 
tahun. Pada masa ini, seorang anak mulai mengembangkan kontrol diri terhadap 
pengaturan-pengaturan atau pembatasan-pembatasan eksternal (misalnya, orang 
tua dan lingkungan sosial). Ia mulai melakukan sesuatu yang diinginkannya dan 
mengatakan tidak atas apa yang tidak diinginkannya. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui adanya perbedaan kemandirian anak usia prasekolah ditinjau 
dari ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan diolah menggunakan teknik statistik. Subjek sebanyak 80 ibu yang 
mempunyai anak usia 3-6 tahun di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di kota 
Malang. Pengambilan subjek menggunakan quota sampling. Pada penelitian ini 
menggunakan skala kemandirian. Hasil analisa pada uji Mann-Whitney nilai 
sebesar 0,000 < (P=0,05) yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara 
kemandirian anak usia prasekolah ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja. 
Kata kunci: Kemandirian, anak usia prasekolah, Ibu bekerja, Ibu tidak bekerja  
 
Preschool children autonomy appears from 18 months to 3 years old. In this 
phase, a child starts to develop self-control against rules and external limitation 
(i.e. parents, and social environment). They are starting to do what they want and 
refusing what they do not want. The goal of this research is to determine whether 
there is difference between preschool children autonomy viewed between working 
and unemployed mother. This research was conducted under quantitative non-
experimental approach. The subjects are 80 mothers whose children are ranged 
from 3 to 6 years old at Aisyah Bustanul Athfal 1 Kindergarten, Dau, Malang. 
Subjects were taken using quota sampling. Autonomy Scale was used in this 
research. The result of analysis using Mann-Whitney test is 0.000 < (P=0.05) 
which shows there is difference between preschool children autonomy viewed 
from employed mothers and housewives. 
 
Keywords: Autonomy, Pre School Children, Employed Mother, Housewife 
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Masa kanak-kanak awal biasanya dikenal dengan masa prasekolah. Pada usia ini, 
anak mulai belajar memisahkan diri dari keluarga dan orangtua untuk masuk 
dalam lingkungan yang baru, yaitu lingkungan taman kanak-kanak. Dalam 
memasuki lingkungan taman kanak-kanak, anak akan mempelajari banyak hal, di 
antaranya belajar arti berteman, belajar bahasa verbal yang sama dengan orang-
orang di lingkungannya. Selain itu, keterampilan motorik kasar dan motorik halus 
anak akan berkembang semakin baik, sehingga meningkatkan kemandiriannya 
(Hidayat, 2006) 
Anak prasekolah memiliki karakteristik perkembangan meliputi perkembangan 
motorik dimana pada usia prasekolah baik motorik halus maupun motorik kasar 
lebih terarah,kemudian perkembangan kognitif anak-anak mulai 
mempresentasikan dunia dengan menggunakan kata-kata, bayangan, dan gambar 
(Piage, dalam Santrock 2012). Perkembangan psikososial merupakan 
perkembangan berkaitan dengan emosi, motivasi dan perkembangan kepribadian 
(Kanisius, 2006). Menurut Gunarsa (2008) anak prasekolah memiliki karakteristik 
dapat bekerjasama dengan orang lain, berimajinasi, dan mengambil inisiatif 
sendiri untuk suatu melakukan suatu tindakan, yaitu mengurus diri, menunjukkan 
kemampuannya, serta melakukannya sesuai dengan yang mereka sukai. Meskipun 
kadang anak-anak banyak melakukan kesalahan, tetapi dengan pengarahan 
orangtua, anak akan melakukannya dengan lebih baik lagi. 
Seiring berkembangnya keterampilan-keterampilan yang telah dikuasai oleh anak, 
diharapkan anak-anak dapat belajar mandiri dengan merawat dirinya sendiri, 
dalam memenuhi kebutuhannya, seperti melepas dan mengenakan pakaian, buang 
air kecil, ataupun memakai kaos kaki dan sepatunya sendiri tanpa bantuan 
orangtua maupun pengasuhnya. Awalnya, anak akan banyak melakukan kesalahan 
dalam memenuhi kebutuhannya sendiri, tetapi dengan adanya proses 
pembelajaran yang terus menerus, anak akan dapat melakukan berbagai hal itu 
sendiri tanpa bantuan khusus dari orangtua maupun pengasuhnya (Berk, 2014) 
Saat kemampuan anak semakin baik dalam mengurus dirinya, anak akan merasa 
bangga terhadap kemampuannya. Rasa bangga yang dirasakan oleh anak terhadap 
dirinya membuat rasa percaya diri dan inisiatif nya meningkat dalam melakukan 
suatu hal, seperti yang dikemukakan oleh teori Erikson pada tahap ketiga 
perkembangan psikososial, yaitu initiative vs guilt (inisiatif vs rasa bersalah) 
setelah sebelumnya melewati tahap autonomy vs shame an doubt (otonomi vs rasa 
malu dan keragu-raguan) dimana anak telah mengembangkan kemampuan untuk 
menguasai dirinya sendiri dan otot-otot tubuh, maka pada tahap ketiga ini anak 
lebih dihadapkan kepada lingkungan sekitarnya (Gunarsa, 2006).  
 
Kemandirian mulai terlihat pada anak usia 18 bulan hingga 3 tahun. Pada masa 
ini, seorang anak mulai mengembangkan kontrol diri terhadap pengaturan-
pengaturan atau pembatasan-pembatasan eksternal (misalnya, orang tua dan 
lingkungan sosial). Ia mulai melakukan sesuatu yang diinginkannya dan 
mengatakan tidak atas apa yang tidak diinginkannya. Saat memasuki usia 
prasekolah (3-6 tahun) anak seharusnya sudah berkembang kemampuan 
kemandiriannya karena anak sudah mulai berinisiatif untuk melakukan berbagai 
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hal sendiri tanpa bantuan orang lain. Anak-anak mulai dapat bekerjasama dengan 
orang lain, berimajinasi, dan mengambil Inisiatif sendiri untuk sesuatu melakukan 
sesuatu tindakan, yaitu mengurus sendiri, menunjukkan kemampuannya, serta 
melakukan nya sesuai dengan yang mereka sukai. Meskipun kadang anak-anak 
banyak melakukan kesalahan, tetapi dengan pengarahan orang tua, anak akan 
melakukannya dengan lebih baik lagi (Gunarsa,2008). 
 
Masalah yang sering dialami anak usia Prasekolah menurut (Millman, 1981) 
antara lain tidak patuh, agresif, menarik diri, implusif, kurang mampu 
berkonsentrasi, egois, kurang mandiri atau terlalu tergantung pada orang lain. Di 
antara masalah masalah tersebut kemandirian adalah masalah yang harus 
ditangani sejak dini, karena jika tidak ditangani sejak dini maka akan berpengaruh 
pada masa yang akan datang, anak yang masih berprilaku dependen di masa depan 
akan memiliki kecenderungan tidak mandiri bahkan sampai pada gangguan 
psikologis "dependency" (Purwitasaridi, 2011).  
 
Kemandirian anak usia dini dapat terjadi jika mereka mampu menggunakan 
pikiranya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan, dari memilih 
perlengkapan belajar yang ingin digunakan, memilih teman ketika bermain, 
memilih baju yang ingin digunakan dan menggunakannya sendiri, berani bermain 
sendiri dengan teman tanpa di dampingi orangtua, dan lain sebagainya. Melalui 
hubungan dengan teman sebaya, anak-anak belajar berpikir secara mandiri, dan 
mencoba untuk mengambil keputusan sendiri. Kemandirian berarti tidak adanya 
keraguan dalam menetapkan tujuan kita, dan tidak dibatasi oleh ketakutan. 
Kemandirian membantu kita untuk bisa aktif, mandiri, kreatif, berkompeten dan 
spontan (Parker, 2005). Kemandirian harus diperkenalkan sedini mungkin kepada 
anak, hal ini disebabkan dengan kemandirian akan terhindar dari sikap 
ketergantungan kepada orang lain. 
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutmainah (2016), 
diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar tingkat secure attachment 
menunjukkan bahwa anak di RA Muslimat NU 1 Belung Poncokusumo Malang 
merasa aman berada didekat ibu, ibu memenuhi kebutuhan anak, keterbukaan 
perasaan antara ibu dan anak, anak menceritakan yang ia alami serta ibu tidak 
melakukan penolakan atau mengacuhkan anak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh tingkat secure attachment anak terhadap kemandirian anak. 
 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahma (2014) menyatakan bahwa masih 
banyak anak belum bisa mandiri disebabkan karena orang tua yang kurang bisa 
memberikan waktu, bimbingan dan perhatian kepada anak di rumah sehingga 
kemandirian anak tidak berjalan dengan lancar. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa masih banyak orang tua yang belum membimbing anak mereka untuk 
menjadi mandiri.  
Penelitian serupa juga dilakukan Rahmawati (2015) diperoleh kesimpulan bahwa 
rata-rata tingkat kemandirian anak usia dini (5-6 tahun) yang diasuh oleh 
kakek/nenek lebih tinggi daripada anak usia dini yang diasuh oleh orangtua. Hal 
ini ditunjukkan dengan perilaku kemandirian anak di sekolah yaitu anak oleh 
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pengasuhan kakek/nenek berangkat dengan bersepeda sendiri, sedangkan anak 
yang diasuh oleh orangtua selalu diantar ke sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak antara 
yang diasuh oleh orangtua dan kakek/nenek. 
 
Pada zaman globalisasi seperti saat ini tuntutan kebutuhan akan ekonomi yang 
semakin meningkat, sehingga menuntut para ibu untuk memainkan peran ganda 
dalam rumah tangga mereka. Selain sebagai ibu rumah tangga yang mengasuh 
anak dan mengerjakan semua pekerjaan rumah, para ibu juga harus mencari 
nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarga dan mereka lebih memilih bekerja 
pada saat anak-anak mereka masih di bawah umur satu tahun, yaitu saat dimana 
peran ibu sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak (Engle, 
2009). 
 
Almani, Albro & Mugheri (2012) meneliti tentang pengaruh status pekerjaan ibu 
dengan perkembangan anak di Pakistan, hasil penelitian menunujukan tidak ada 
perbedaan yang signifikan terhadap perkembangan anak ditinjau dari ibu bekerja 
maupun yang tidak bekerja. Lebih lanjut, Ara (2012) meneliti tentang ibu bekerja 
dan berpendidikan dapat meningkatkan rasa percaya diri anak, hasil dari 
penelitian ini mungkin juga penting bagi orang-orang yang berpendidikan 
bagaimana mereka dapat meningkatkan rasa percaya diri anak. Anak dengan ibu 
yang bekerja memiliki skor rata-rata lebih tinggi dari pada anak dari ibu yang 
tidak bekerja. Sedangkan, Aggarwal (2016) meneliti tentang kepercayaan pribadi 
pada anak ibu bekerja dan ibu tidak bekerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anak dari ibu yang bekerja kurang stabil secara emosional dibandingkan dengan 
ibu yang tidak bekerja dan anak dari ibu yang tidak bekerja ternyata lebih aktif, 
antusias, asertif, percaya dan tidak depresi. 
Berkaitan dengan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa partisipasi ibu 
memiliki peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Seorang 
anak belajar pengetahuan dan keterampilan pertama dari orang tua. Secara khusus, 
sikap dan perilaku ibu terhadap anaknya memiliki efek positif dan negatif pada 
anak yang akan memiliki dampak seumur hidup. Pengaruh antara ibu dan anak 
memainkan peran penting yang akan membentuk pribadi anak dimasa yang akan 
datang (Santi, 2009). Oleh karena itu, hubungan yang hangat dan penuh kasih 
sayang yang akan akan terbentuk jika ibu memilki waktu yang cukup untuk anak 
sehingga akan menciptakan kemandirian pada anak.  
Pentingnya kemandirian untuk anak usia pra-sekolah diperkenalkan pada anak 
sejak dini, karena pada usia pra-sekolah anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat 
besar sehingga anak selalu ingin mencoba untuk menyelesaikan dan menguasai 
suatu hal. Dorongan itulah yang tidak dapat menghentikan anak untuk menjadi 
individu yang mandiri, meskipun awalnya berjalan perlahan dan tidak sempurna 
dalam proses kemandiriannya, tetapi orangtua harus terus memberi kesempatan 
kepada anak untuk dapat mengembangkannya seiring dengan berkembangnya 
kompetensi dan tanggung jawab anak (Parker, 2005). 
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Ibu bekerja adalah seorang ibu yang bekerja di luar rumah untuk mendapatkan 
penghasilan di samping membesarkan dan mengurus anak di rumah dimana 
seorang ibu tersebut yang memiliki anak dari umur 0-18 tahun dan menjadi tenaga 
kerja. Jumlah ibu bekerja di seluruh dunia mencapai 54,3 % pada tahun 2001. 
Peran ganda ibu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah semakin 
dibutuhkan seiring dengan kemajuan teknologi. Selain faktor ekonomi, partisipasi 
para ibu di lapangan kerja juga dipengaruhi oleh faktor sosial, politik dan 
demografi (Saptari & Holzner, 2007). Contoh ibu bekerja yaitu ibu yang bekerja 
di luar rumah seperti di perusahaan dan instansi. 
Ibu yang tidak bekerja, tentunya memiliki waktu yang lebih banyak yang dapat 
dihabiskan bersama anak mereka. Mereka dapat mengatur pola makan anak, 
sehingga anak-anak mereka makan makanan yang sehat dan bergizi. Mereka juga 
dapat melatih dan mendidik anak, sehingga perkembangan bahasa dan prestasi 
akademik anak lebih baik jika dibandingkan dengan anak ibu yang bekerja (Engle, 
2009).  
Hubungan yang dekat antara ibu dan anak, membuat sang anak lebih mudah 
berkomunikasi dengan ibu mereka. Tetapi, walaupun mereka yang tetap di rumah 
memiliki waktu yang lebih banyak sehingga anak mereka lebih baik secara 
emosional dan secara akademis, waktu kebersamaan yang ada belum tentu selalu 
lebih baik daripada ibu yang bekerja. Hal ini dikarenakan kebanyakan waktu yang 
mereka miliki semata-mata untuk membersihkan dan mengurus rumah. Pada 
kasus keluarga miskin, ditambah dengan penghasilan yang ada hanya dari sang 
ayah, tanpa ada pemasukan dari si ibu, tentu saja kebutuhan pangan anak tidak 
dapat terpenuhi secara maksimal. Ibu tidak dapat membeli makanan yang bergizi 
dan berimbang yang memiliki harga sedikit lebih mahal untuk memenuhi 
kebutuhan pangan anak mereka, akibatnya pertumbuhan dan perkembangan anak 
tergangggu (Engle, 2009). Contoh ibu tidak bekerja adalah seorang ibu rumah 
tangga yang menghabiskan waktu dirumah tanpa memiliki pekerjaan atau usaha 
apapun yang menghasilkan uang. 
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Kemandirian Anak Usia Pra-Sekolah ditinjau dari Ibu Bekerja dan Tidak 
Bekerja”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemandirian anak 
prasekolah ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja. Terdapat beberapa manfaat 
penelitian pertama, bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 
informasi mengenai ibu yang bekerja dan tidak terhadap kemandirian anak, 
sehingga dapat dijadikan bahan edukasi untuk orangtua murid, kedua bagi ibu 
yang memiliki anak usia prasekolah hasil penelitian ini dapat memberikan 
tambahan pengetahuan tentang ibu yang bekerja dan tidak bekerja terhadap 
kemandirian anak usia prasekolah sehingga ibu bisa mengatur waktu sedemikian 
rupa agar anak tidak terlantar, ketiga bagi institusi dapat di jadikan tambahan 
pustaka mengenai perbedaan persepsi ibu yang bekerja dan tidak bekerja terhadap 
kemandirian anak sehingga dapat digunakan sebagai bahan bacaan, dan terakhir 
bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan informasi dari hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai masukan untuk diteliti lebih lanjut sekaligus sebagai 
referensi. 
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Masa Anak Usia Dini 
Di masa kanak-kanak awal, perkembangan sosio-emosi anak-anak kecil ditandai 
oleh sejumlah perubahan. Perkembangan pikiran serta pengalaman emosi yang 
terjadi menghasilkan kemajuan yang nyata dalam perkembangan diri, kematangan 
emosi, pemahaman moral, serta kesadaran gender (Santrock, 2012). Anak 
diartikan seseorang yang berusia kurang dari delapan belas tahun dalam masa 
tumbuh kembang dengan kebutuhan khusus, baik kebutuhan fisik, psikologis, 
sosial, dan spiriual (Hidayat, 2008). Anak prasekolah adalah anak yang berusia 3 
sampai 6 tahun yang mempunyai berbagai macam potensi. Potensi-potensi itu di 
rangsang dan di kembangkan agar pribadi anak tesebut berkembang secara 
optimal (Hurlock, 2009) 
Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga individu mampu berfikir 
dan bertindak. Dengan kemandirian seseorang dapat memilih jalan hidupnya 
untuk berkembang yang lebih baik (Ardiana, 2011) 
Menurut Santi (2009) menjelaskan kemandirian diartikan sebagai salah satu gejala 
taraf kematangan anak untuk dapat masuk TK. Dengan kemandirian anak terlibat 
pada kegiatan-kegiatan di sekolah. Kemandirian dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk kepribadian yang yang terbebas dari sikap ketergantungan. Akan tetapi 
bukan sebagai suatu person yang tanpa sosialisasi melainkan sebagai suatu 
kemandirian yang terarah melalui pengaruh linkungan (orang tua/pendidik) yang 
positif. 
Aspek-aspek Kemandirian Anak Usia Dini  
Kemandirian anak usia dini berbeda dengan kemandirian remaja maupun orang 
dewasa, kemandirian untuk remaja dan orang dewasa adalah kemampuan 
seseorang untuk bertanggungjawab atas apa yang dilakukan tanpa membani orang 
lain. Sedangkan untuk anak usia dini adalah kemandirian akan mengantarkan anak 
memiliki rasa kepercayaan diri dan motifasi intrinsik yang tinggi. Berikut adalah 
Aspek kemandirian anak usia dini (Wiyani, 2014):  
a. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri 
Anak yang memiliki rasa kepercayaan diri memiliki keberanian unruk 
melakukan sesuatu dan menetukan pilihan sesuai dengan kehendaknya 
sendiri dan bertanggungjawab terhadap konsekuensi yang dapat 
ditimbulkan karena pilihannya. 
b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
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Memiliki motivasi yang intrinsik merupakan dorongan yang berasala dari 
dalam diri untuk melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Motivasi 
yang dating dari dalam akan mampu menggerakkan anak untuk melakukan 
sesuatu yang diinginkannya.  
c. Mampu dan berani menetukan pilihannya sendiri 
Anak yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan keberanian 
dalam menetukannsendiri, contoh memilih makanan atau mainan yang 
diinginkan.  
d. Kreatif dan inovatif  
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini meruapakan salah satu ciri anak 
yang meiliki karakter mandiri, seperta dalam melakukan sesuatu atas 
kehendak sendiri tanpa disuruh orang lain dan selalu ingin menciba hal-hal 
yang baru. 
e. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya 
Anak yang mandiri akan bertanggung jawab atas keputusan yang 
diambilnya maupun yang akan terjadi. Misalnya, tidak menangis ketika 
salah mengambil alat mainan, lalu dengan senang hati menggantinya 
dengan alat mainan lain yang diinginkannya. 
f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya  
Lingkungan mauun TK merupakan lingkungan yang baru bagi anak usia 
dini. Sering kali kita menemukan dengan mudah anak menangis ketika 
pertama kali masuk TK. Bahkan, kebanyakan anak yang memiliki karakter 
mandiri, dia dapat belajar di kelas. Bagi anak yang memiliki karakter 
mandiri, dia akan cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang barus 
dan dapat belajar walapun tidak di tungguin oleh orangtuanya.  
g. Tidak bergantung pada orang lain 
Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam 
memalukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain dan dia 
tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak usia prasekolah 
(Soetjiningsih, 2007). 
a. Internal 
1) Emosi 
Faktor emosi ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan 
tidak terganggunya kebutuhan emosi orang tua. 
2) Intelektual anak 
Intelektual anak ditunjukan dengan kecerdasan anak dimana anak 
memiliki kecerdasan yang berbeda sehinga berbeda tingkat 
kemandirianya. 
b. Eksternal 
1) Lingkungan  
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapai atau 
tidaknya tingkat kemandirian anak usia pra sekolah, sehingga lingkungan 
yang baik akan meningkatkan cepat tercapainya kemandirian anak.                                                                                    
2) Karakteristik sosial  
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Karakteristik sosial dapat mempengaruhi kemandirian anak, misalnya 
tingkat kemandirian anak dari keluarga miskin berbeda dengan anak dari 
keluarga kaya, akan tetapi anak yang mendapatkan stimulasi terarah dan 
teratur akan lebih mandiri dibanding dengan anak yang kurang mendapat 
stimulasi. 
3) Pola asuh  
Anak dapat mandiri akan membutuhkan kesempatan dukungan dan 
dorongan peran orang tua sebagai pengasuh sangat diperlukan, oleh 
karena itu pola pengasuhan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembentukan kemandirian anak. Rasa cinta dan kasih sayang kepada anak 
hendaknya diberikan sewajarnya karena ini akan mempengaruhi mutu 
kemandirian anak, bila diberikan berlebihan anak menjadi kurang mandiri 
kemungkinan semua itu dapat diatasi bila interaksi antara anak dan orang 
tua berjalan dengan lancar dan baik karena interaksi dua arah anak dan 
orang tua menyebabkan anak menjadi mandiri.  
4) Pendidikan  
Orang tua akan memberikan informasi yang baik jika orang tua tersebut 
mempunyai pendidikan karena dengan pendidikan yang baik, maka orang 
tua dapat menerima informasi dari luar terutama cara memandirikan anak. 
Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi akan berbeda 
dalam cara mengasuh dan menanamkan kemandirian anak. Orang tua 
yang berpendidikan tinggi akan lebih fleksibel dalam memberikan 
pengertian-pengertian pada anak sehingga kemandiriannya akan muncul. 
Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan rendah, juga akan 
berbeda dalam menanamkan kemandirian kepada anak.  
5) Status pekerjaan 
Status pekerjaan Ibu akan mempengaruhi kemandirian anak, apabila ibu 
bekerja keluar rumah untuk mencari nafkah ibu tidak bisa melihat 
perkembangan anaknya, apakah anaknya sudah bisa mandiri atau belum. 
Sedangkan ibu yang tidak bekerja bisa melihat langsung kemandirian 
anaknya. 
Dampak Ibu Bekerja terhadap Anak 
a. Dampak Positif 
Dampak positif dari ibu pekerja yaitu adanya nampak rasa harga diri dan 
nampak dalam sikap yang baik terhadap diri sendiri, kemudian dalam 
mendidik anak, ibu-ibu pekerja kurang menggunakan teknik disiplin yang 
keras atau otoriter mereka lebih banyak menunjukkan dan lebih banyak 
pengertian dalam keluarganya dengan anak. Pada umumnya ibu yang bekerja 
lebih memperhatikan atau merawat penampilanya, dan akan menunjukan 
penyesuaian pribadi dan sosial yang lebih baik karena merasakan kepuasan 
hidup yang juga lebih mempunyai pandangan positif terhadap masyarakatnya 
Ibu yang bekerja akan memiliki penghasilan yang dapat menambah 
pendapatan rumah tangga. Mereka yang bekerja lebih memiliki akses dan 
kuasa terhadap pendapatan yang dihasilkan untuk digunakan untuk keperluan 
anak mereka (Saptari & Holzner, 2007).  
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b. Dampak Negatif 
Dampak negatif dari ibu pekerja adalah ibu tidak selalu ada pada saat- saat 
yang penting pada saat ia dibutuhkan keluarganya, misalnya anak-anaknya 
mendadak sakit, jatuh kecelakaan dan sebagainya dan tidak semua kebutuhan 
anggota keluarga dapat dipenuhi oleh ibu misalnya suami yang menginginkan 
masakan isterinya sendiri, mengantar dan menjemput anaknya pulang sekolah 
dan kemudian anak ingin menceritakan pengalaman di sekolah pada ibu. 
Tetapi ibu sudah lelah dalam bekerja maka pada waktu pulang kerja ibu 
enggan bermain dengan anaknya atau menemani suaminya dalam kegiatan-
kegiatan tertentu (Saptari & Holzner, 2007). 
Kemandirian Pada Anak Usia Dini dan Status Pekerjaan Ibu 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga individu mampu berfikir 
dan bertindak. Dengan kemandirian seseorang dapat memilih jalan hidupnya 
untuk berkembang yang lebih baik (Ardiana, 2011) 
Pada usia prasekolah biasanya anak sudah terampil sehingga anak tidak perlu 
dibantu ibu lagi, tetapi harus tetap diawasi pada saat bermain. Partisipasi ibu 
memiliki peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Seorang 
anak belajar pengetahuan dan keterampilan pertama dari orang tua. Secara khusus, 
sikap dan perilaku ibu terhadap anaknya memiliki efek positif dan negatif pada 
anak yang akan memiliki dampak seumur hidup. Pengaruh antara ibu dan anak 
memainkan peran penting yang akan membentuk pribadi anak dimasa yang akan 
datang (Santi, 2009). Oleh karena itu, hubungan yang hangat dan penuh kasih 
sayang yang akan akan terbentuk jika ibu memilki waktu yang cukup untuk anak 
sehingga akan menciptakan kemandirian pada anak.  
Ibu bekerja adalah seorang ibu yang bekerja di luar rumah untuk mendapatkan 
penghasilan di samping membesarkan dan mengurus anak di rumah dimana 
seorang ibu tersebut yang memiliki anak dari umur 0-18 tahun dan menjadi tenaga 
kerja. Jumlah ibu bekerja di seluruh dunia mencapai 54,3 % pada tahun 2001. 
Peran ganda ibu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah semakin 
dibutuhkan seiring dengan kemajuan teknologi. Selain faktor ekonomi, partisipasi 
para ibu di lapangan kerja juga dipengaruhi oleh faktor sosial, politik dan 
demografi (Saptari & Holzner, 2007). Contoh ibu bekerja yaitu ibu yang bekerja 
di luar rumah seperti di perusahaan, instansi, ibu yang memiliki usaha dirumah 
seperti buka warung, usaha konveksi, kerajinan tangan dan lain-lain yang 
memyita pikiran waktu dan tenaga sehingga waktu berinteraksi dengan anak 
berkurang. 
Ibu yang tidak bekerja, tentunya memiliki waktu yang lebih banyak yang dapat 
dihabiskan bersama anak mereka. Mereka dapat mengatur pola makan anak, 
sehingga anak-anak mereka makan makanan yang sehat dan bergizi. Mereka juga 
dapat melatih dan mendidik anak, sehingga perkembangan bahasa dan prestasi 
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akademik anak lebih baik jika dibandingkan dengan anak ibu yang bekerja (Engle, 
2009).  
Hubungan yang dekat antara ibu dan anak, membuat sang anak lebih mudah 
berkomunikasi dengan ibu mereka. Tetapi, walaupun mereka yang tetap di rumah 
memiliki waktu yang lebih banyak sehingga anak mereka lebih baik secara 
emosional dan secara akademis, waktu kebersamaan yang ada belum tentu selalu 
lebih baik daripada ibu yang bekerja. Hal ini dikarenakan kebanyakan waktu yang 
mereka miliki semata-mata untuk membersihkan dan mengurus rumah. Pada 
kasus keluarga miskin, ditambah dengan penghasilan yang ada hanya dari sang 
ayah, tanpa ada pemasukan dari si ibu, tentu saja kebutuhan pangan anak tidak 
dapat terpenuhi secara maksimal. Ibu tidak dapat membeli makanan yang bergizi 
dan berimbang yang memiliki harga sedikit lebih mahal untuk memenuhi 
kebutuhan pangan anak mereka, akibatnya pertumbuhan dan perkembangan anak 
tergangggu (Engle, 2009). Contoh ibu tidak bekerja adalah seorang ibu rumah 
tangga yang menghabiskan waktu dirumah tanpa memiliki pekerjaan atau usaha 
apapun yang menghasilkan uang. 
Salah satu masalah yang sering di hadapi anak usia prasekolah adalah masalah 
kemandirian. Dimana kemandirian harus diperkenalkan sedini mungkin kapada 
anak, hal ini disebabkan dengan kemandirian akan terhindar dari sikap 
ketergantungan kepada orang lain. Salah satu perkembangan yang harus 
dikembangkan anak usia dini yaitu sikap kemandirian. Kemandirian adalah 
Kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran mengatasi perasaan-
perasaan malu dan keraguan-keraguan (Purwitasaridi, 2011).  
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Kerangka Berpikir  
  
         
 
 
 
 
 
  
 
 
 
    
  
 
   
 
  
   
 
Mandiri 
 
Efek positif 
1. Mampu makan sendiri 
2. Mampu mengenakan 
pakain, sepatu  
3. Berani ditinggal sendiri 
4. Berani tampil di depan 
umum 
5. Mampu mandi sendiri 
6. Mampu toileting sendiri 
Anak usia prasekolah 
3-6 tahun 
Fisik  
 
 
Sosio emosi  Kognitif  
Kemandirian anak 
Karateristik anak 
awal 
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HIPOTESA 
Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang signifikan 
antara kemandirian anak usia prasekolah dengan status pekerjaan ibu (ibu bekerja 
dan ibu tidak bekerja)  
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian 
Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non 
eksperimen, dimana data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan diolah 
dengan menggunakan teknik statistik. Pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
statisti, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2009). 
Subjek Penelitian  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). 
Sedangkan sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 
mewakili populasi yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat 
mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Sugiyono, 2009). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ibu yang memiliki anak usia 
prasekolah, ibu yang mempunyai anak bersekolah di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 
1 Dau di kota Malang, tidak buta huruf dan bersedia menjadi responden 
penelitian. Sampel dipilih menggunakan teknik quota sampling dimana teknik ini 
adalah teknik pengambilan sample dari populasi tertentu sampai jumlah kuota 
terpenuhi (Sugiono, 2013) dan pengambilan sampel keseluruhan di TK Aisyiah 
Bustanul Atfhal 1 Dau di kota Malang yaitu sebanyak 80 subjek. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat satu variable yang digunakan yaitu kemandirian 
pada anak usia dini yaitu kemampuan anak untuk melaksanakan tugas sehari-hari 
sesuai tahapan perkembangannya dengan bimbingan dan pengawasan dari 
orangtua maupun orang dewasa. Seorang anak membutuhkan kesempatan, 
dukungan dan dorongan serta kasih sayang dari keluarga serta lingkungan sekitar 
dalam memperoleh kemandirian. Anak akan mandiri apabila dimulai dari 
lingkungan keluarganya karena proses kemandirian seorang anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungannya. Kemandirian anak usia dini dapat terbentuk 
melalui pembiasaan dan pemberian stimulus serta sikap konsisten dari orangtua 
dan pendamping yang terdiri dari aspek kemandirian anak usia dini yaitu, 
memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, 
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mampu dan berani dalam mementukan pilihannya sendiri, kreatif dan inovatif, 
bertanggung jawab, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan tidak 
bergantung pada orang lain.  
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik kuesioner dalam bentuk skala. Alat ukur dalam penelitian ini 
terdiri atas skala kemandirian anak yang disusun oleh (Mutmainah, 2016) berjudul 
Pengaruh secure attachmen terhadap kemandirian anak usia dini. Dengan 
berbagai aspek kemandirian anak usia dini yaitu memiliki kepercayaan kepada 
diri sendiri, memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, mampu dan berani dalam 
mementukan pilihannya sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab, mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan tidak bergantung pada orang lain. 
Pengukuran kemandirian anak usia dini dapat dilakukan menggunakan skala likert 
yang berisi 35 item. Skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu: sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju) (STS). Kemudian 
dibagi dua kategori item favorable dan unfavorable.  
Skor Favorable dan Unfavorable 
 
Alternatif 
Jawaban  
Favorable  Unfavorable  
Sangat Setuju 4 1 
Setuju  3 2 
Tidak setuju  2 3 
Sangat tidak 
setuju  
1 4 
 
Berdasarkan hasil tryout yang dilakukan kepada 30 subjek, didapatkan validitas 
dan reabilitas dari skala. Berikut indeks validitas instrument penelitian: 
Tabel 1. Indeks Validitas Skala Penelitian  
 
No. SKALA Validitas Koefisien 
Alpha 
Jumlah 
Item 
Item 
gugur 
Item 
Valid 
 
 
Kemandirian 
anak usia pra 
sekolah  
0.313 – 0.805 
 
0.925 
 
35 item  
 
- 
 
35 item 
 
Reliabilitas adalah keterpercayaan, keajegan, keterandalan, konsistensi, atau 
kestabilan, yang dimaksud ialah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya untuk mengukur suatu penelitian. Korelasi Cronbach Alpha merupakan 
teknik yang digunakan untuk melegitimasi suatu hasil penelitian, besarnya 
koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 hingga 1,00. Hal itu berarti semakin 
tinggi koefisien reliabilitas, maka semakin tinggi pula reliabilitas suatu alat ukur 
(Azwar, 2012). Hasil uji reliabilitas pada skala kemandirian memiliki nilai alpha 
sebesar 0,925 > 0,7 dapat dilihat bahwa skala kemandirian memiliki indeks 
validitas dan reliabilitas yang baik. 
Prosedur dan Analisis Data  
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Prosedur penelitian yang akan dilakukan ada beberapa tahap, yaitu tahap pertama 
peneliti melakukan penyusunan proposal, peneliti melakukan studi pendahuluan 
mendapatkan data awal dan melakukan studi literatur yang berhubungan dengan 
masalah peneliti, setelah itu penyusunan laporan mulai dari bab I, II, dan III 
kemudian peneliti melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing dan 
melakukan seminar proposal penelitian. Pada tahap kedua peneliti melakukan uji 
coba item dengan menyiapkan alat ukur dan melakukan uji coba kepada 30 orang 
tua yang mempunyai anak prasekolah dari umur 3 sampai 6 tahun. Kemudian 
dianalisi dan menetukan item apa saja yang gugur, selanjutnya menyusun kembali 
item yang valid. Pada tahap terakhir yaitu analisa data, analisa data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yang di ajukan yaitu dengan analisis Mann-
Whitney karena penelitian ini menggunakan 1 variabel dengan distribusi tidak 
normal. Pengukuran menggunakan aplikasi software SPSS (Statistical Packages 
for Ssosial Science). Kemudian akan melakukan diskusi data serta memberikan 
kesimpulan dan implikasi berdasarkan hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN 
 
Dari penelitian yang dilakukan di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di kota 
Malang, diperoleh hasil yang dipaparkan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 
Usia anak    
4 tahun 
5 tahun 
6 tahun 
30 
24 
26 
37,5% 
30,0% 
32,5% 
Usia ibu    
20-30 
31-40 
>40 
45 
34 
1 
56,3% 
42,5% 
1,3% 
Status pekerjaan ibu   
Ibu bekerja 
Ibu tidak bekerja 
40 
40 
50% 
50% 
Kemandirian anak    
Mandiri  
Tidak Mandiri    
42 
38 
52.5% 
47.5% 
Pendidikan Ibu   
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 
15 
13 
42 
10 
12.% 
10.5% 
68% 
10% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa umur anak yang terlibat dalam 
penelitian ini diketahui rata-rata anak berusia 4 tahun yaitu sebanyak 30 orang 
(37,5%), sedangkan umur 5 tahun sebanyak 24 orang (30%) dan umur 6 tahun 
sebanyak 26 orang (32,5%). Berdasarkan jumlah subjek penelitian berada dalam 
rentang umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 45 orang (56,3%), sedangkan umur 31-
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40 tahun sebanyak 34 orang (42,5%) dan umur > 40 tahun sebanyak 1 orang 
(1,3%). Berdasarkan status pekerjaan ibu dapat diketahui bahwa sebagian besar 
subjek penelitian bekerja yaitu sebanyak 40 orang (50%) sedangkan ibu yang 
tidak bekerja sebanyak 40 orang (50%). Berdasarkan jumlah rata-rata anak 
prasekolah yang tidak mandiri di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di kota 
Malang yaitu sebanyak 38 orang (47.5%) sedangkan anak yang mandiri sebanyak 
42 orang (52.5%). Berdasarkan jumlah Pendidikan ibu SD diketahui sebanyak 15 
orang (12%), SMP sebanyak 13 orang (10,5%), sedangkan SMA sebanyak 42 
orang (68%) dan yang sarjana sebanyak 10 orang (10%). 
Tabel 3 Deskripsi Hasil Uji Normalitas Data 
 
 Variabel P Value  Keterangan  
 
Kemandirian  0,002 Tidak normal 
 
Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai P Value untuk variabel kemandirian 
anak usia prasekolah adalah 0,002 < 0,05, artinya dinyatakan tidak normal maka 
pengujian hipotesisi menggunakan statistik non parametrik yaitu Mann-Whitney 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Perbedaan Kemandirian Ditinjau dari Ibu Bekerja 
dan Tidak Bekerja  
 
Kemandirian 
Status 
Pekerjaan  
Mean  Z Sig. 
Tidak bekerja 60.05 
-7.529 0,000 
Bekerja 20.95 
 
Berdasarkan tabel di atas menggunakan uji Mann-Whitney dapat diketahui bahwa 
nilai mean pada ibu yang tidak bekerja sebesar 60.05 sedangkan nilai mean pada 
ibu bekerja sebesar 20.95, dan nilai Z sebesar -7.529 dengan sig. sebesar 0,000 < 
(P=0,05). Maka terdapat perbedaan persepsi kemandirian anak usia prasekolah 
ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja.  
 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah di paparkan dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat 
perbedaan persepsi kemandirian anak usia prasekolah ditinjau dari ibu tidak 
bekerja dan ibu bekerja. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel di atas menggunakan uji 
Mann-Whitney dapat diketahui bahwa nilai mean pada ibu yang tidak bekerja 
sebesar 60.05 sedangkan nilai mean pada ibu bekerja sebesar 20.95, dan nilai Z 
sebesar -7.529 dengan sig sebesar 0,000 < (P=0,05). Maka terdapat perbedaan 
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persepsi kemandirian anak usia prasekolah ditinjau dari ibu bekerja dan tidak 
bekerja.  
 
Hasil tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Salsabila, (2012) bahwa 
tingkat kemandirian anak usia dini yang diasuh oleh ibu yang bekerja paruh waktu 
di luar rumah dengan anak usia dini yang diasuh oleh ibu yang bekerja seharian 
penuh di luar rumah akan berbeda. Seorang anak yang diasuh oleh ibu yang 
bekerja di luar rumah seharian penuh akan mengalami kesusahan mengatur 
komunikasi terhadap ibu, sehingga anak kesulitan dalam memperoleh informasi 
dan pengarahan mengenai kemandirian pada anak.  
 
Gunarsa, (2004) mengungkapkan bahwa ibu sibuk bekerja atau berkarir 
mengakibatkan perhatian terhadap keluarga termasuk anak menjadi berkurang, 
bahkan tidak sedikit yang akhirnya tidak memperhatikan kondisi anak. Semakin 
meningkatnya pendidikan pada perempuan menimbulkan kesadaran untuk 
mengembangkan diri dan dalam bentuk meniti karir dalam bidang pekerjaan. 
Demikian halnya dengan kebutuhan ekonomi yang semakin naik membuat 
perempuan mencoba untuk ikut berperan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.  
 
Menurut Widiastuti (2009) keinginan mengembangkan potensi diri pada 
seorang wanita sebagai ibu rumah tangga menjadi terkubur karena tuntutan untuk 
menjadi seorang ibu rumah tangga juga akan membebani keseimbangan emosi 
dan fisik yang mengakibatkan munculnya rasa tertekan pada ibu rumah tangga. 
Kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang yang semula bekerja dan 
setelah menikah memutuskan untuk menjadi seorang ibu rumah tangga akan 
menurun kualitasnya karena perubahan aktifitas. 
Selain itu, menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad, dkk (2010) 
bahwa terdapat hubungan antara tipe pola asuh orang tua dengan kemampuan 
anak memahami emosi diri sendiri, kemampuan anak mengatur emosi diri sendiri, 
dan kemampuan anak memahami perasaan orang lain. Kemampuan anak dalam 
mengatur emosi termasuk dalam salah satu aspek kemandirian. Seseorang 
membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga serta 
lingkungan disekitarnya, untuk mencapai kemandirian.  
Abdul.et,all, (2012) menyebutkan Anak-anak dengan ibu yang tinggal di rumah 
atau tidak bekerja dan bekerja tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
Pandangan anak tentang pekerjaan ibu ditemukan positif. Tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara anak-anak dari ibu yang dipekerjakan dan tidak 
dipekerjakan, kondisi tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini dapat 
dimungkinkan karena pemahaman anak di Pakistan berbeda dengan di Indonesia. 
Lebih lanjut, penelitian Annemarie, et.all, (2013) menujukan bahwa status ibu 
bekerja dapat mempengaruhi bahasa anak, hal itu disebabkan karena interaksi 
antara ibu dan anak terhambat karena keterbatasan waktu sehingga mengganggu 
perkembangan anak. Sedangkan, Naureen & Salma, (2014) menyebutkan 
perasaan ibu akan mempengaruhi status pekerjaannya pada hubungan keterikatan 
dengan anaknya, ibu yang terdaftar adalah mereka yang memulai pekerjaan pada 
tahun pertama pasca melahirkan dan memiliki anak sampai usia dua tahun. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan maternal itu sendiri menurunkan 
keterikatan dengan anak. Secara keseluruhan, integrasi ibu atau keseimbangan 
peran ganda pekerjaan dan keibuan sangat penting dalam pengembangan 
keterikatan yang sehat dan aman antara ibu yang dipekerjakan dengan anak. 
Penelitian tentang perbedaan kemandirian anak usia prasekolah ditinjau dari 
bekerja dan tidak bekerja di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di kota Malang 
tidak terlepas dari keterbatasan. Kelemahan dalam penelitian ini yaitu adanya 
pengulangan penyebaran skala kemandirian anak ketika skala yang disebar tidak 
kembali 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI  
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan kemandirian anak usia 
prasekolah ditinjau dari ibu bekerja dan ibu tidak bekerja dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak prasekolah ditinjau 
dari ibu bekerja dengan ibu tidak bekerja di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 1 Dau di 
kota Malang. 
 
Implikasi dari penelitian ini disarankan untuk ibu perlu adanya kesadaran dan 
pemikiran yang terbuka mengenai pengasuhan dan pendidikan terhadap anak 
untuk menunjang tercapainya kemandirian anak dan ibu diharapkan menjalin 
hubungan yang membuat anak nyaman dan aman, dimana ibu memahami 
kebutuhan dan karakteristik sesuai optimalisasi perkembangan anak. Bagi Peneliti 
selanjutnya disarankan bagi yang ingin mengkaji permasalahan sejenis agar dapat 
menggali masalah lebih luas dan mampu menambah variabel bebas. 
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LAMPIRAN 1 
BLUE PRINT SKALA 
UNTUK TRY OUT 
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          Blue print skala 
 
Variabel  Aspek  Item Jumla
h  Favorable unfavorable 
Kemandiria
n anak usia 
dini  
Tidak 
bergantung 
pada orang 
lain 
 
Anak saya mampu 
memakai kaos kaki 
dan sepatu sendiri. 
(1)  
Anak saya mampu 
memakai baju 
sendiri tanpa di 
bantu (3) 
Anak saya mampu 
makan sendiri 
tanpa di bantu 
orang lain (5) 
Anak saya  
menolak 
makan 
apabila tidak 
disuapi. (2) 
Anak saya 
mengambil 
mainan di 
tempat yang 
mudah 
terjangkau 
dengan 
bantuan 
orangtua. (4)  
Ibu 
memandikan 
anak setiap 
hari. (6)  
6 
Percaya diri Anak saya berani 
menyapa orang 
dewasa yang baru 
dikenal. (7)  
 
Anak saya berani 
menjadi pemimpin 
barisan saat 
berbaris di depan 
kelas (9) 
Anak saya berani 
maju di depan 
kelas 
mempraktikan 
gerakan yang 
dicontohkan oleh 
guru (11) 
Anak saya 
bersembunyi 
di belakang 
ibunya ketika 
bertemu 
dengan orang 
baru. (8)  
Anak saya 
menunduk 
ketika 
ditanya oleh 
orang lain. 
(10)  
Anak saya 
mau 
berkenalan 
dengan orang 
lain jika 
ditemani 
orangtua. 
6 
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(12) 
 
Bertanggung 
jawab 
Anak saya 
merapikan mainan 
setelah selesai 
bermain. (13)  
Anak saya 
mengembalikan 
barang milik 
temannya yang ia 
pinjam. (15)  
  
 
 
Anak saya 
melemparkan 
sepatu atau 
sandal ke 
sembarang 
tempat ketika 
sudah tidak 
dipakai. (14)  
Anak saya 
meninggalka
n gelas dan 
piring di 
meja setelah 
selesai 
makan. (16) 
4 
Kreatif dan 
inovatif  
Anak saya 
mematuhi aturan-
aturan yang ada di 
rumah. (17)  
Anak saya bangun 
pagi tanpa 
menunggu 
orangtua 
membangunkanny
a. (19)  
Anak saya  
berpamitan dengan 
orangtua ketika 
akan pergi. (21)  
 
Anak saya 
membuang 
sampah di 
sembarang 
tempat. (18)  
Anak saya 
langsung 
bermain 
setelah 
pulang 
sekolah tanpa 
mengganti 
baju terlebih 
dahulu. (20)  
 
5 
Mampu 
menyesuaika
n diri dengan 
lingkungan    
 
Anak saya 
mengenal semua 
nama teman-
temannya. (22)  
Anak dapat 
bekerjasama dalam 
permainan 
kelompok tanpa 
didampingi 
Anak saya 
acuh ketika 
melihat 
temannya 
menangis. 
(23) 
Anak saya 
tertawa 
melihat 
temannya 
5 
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orangtua. (24)  
 
jatuh. (25)  
Anak saya 
hanya mau 
bermain 
dengan 
teman yang 
ia suka (26)  
Mampu dan 
berani 
menetukan 
pilihannya 
sendiri 
 
 
Anak saya mau 
meminjamkan 
mainan miliknya 
kepada orang lain. 
(27)  
Anak saya mau 
bergantian saat 
menonton acara 
TV dengan 
saudaranya. (29)  
Anak saya mau 
menjadi yang 
terakhir saat 
menunggu giliran. 
(31)  
Anak saya 
berebut 
benda 
dengan 
temannya 
ketika sama-
sama 
menginginka
n benda yang 
sama (28) 
Anak saya 
tidak mau 
berbagi 
makanan 
dengan orang 
lain. (30)  
  
 
5 
 Motifasi 
tinggi 
 
Anak saya mau 
memperhatikan 
teguran orang lain. 
(32)  
Anak saya 
mengalah ketika 
temannya 
menginginkan 
benda yang sedang 
ia pegang. (34)  
 
Anak saya 
memukul 
atau 
menendang 
ketika diejek 
temannya. 
(33)  
Anak saya 
mengamuk 
ketika 
ditinggalkan 
ibu atau 
pengasuh di 
sekolah. (35)  
 
4 
jumlah   18 17 35 
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LAMPIRAN 2 
SKALA UNTUK TRY OUT 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
MALANG 
Kampus III: Jalan Raya Tlogomas No. 246, Malang – JawaTimur 65144 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Salam kenal, saya Nila Putri Buana mahasiswa fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, saat ini sedang menyelesaikan studi akhir. Untuk 
keperluan tersebut, saya melakukan penelitian dimana penelitian ini menggunakan 
alat ukur berupa kuesioner yang terdiri dari beberapa item pernyataan. Saya 
membutuhkan bantuan dari Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian dengan 
mengisi persyaratan yang terlampir. Bagi Ibu yang bersedia, maka isilah lembar 
pernyataan yang tersedia.  
Pada setiap bagian akan tersedia petunjuk pengisian, bacalah terlebih dahulu 
petunjuk pengisian sehingga jawaban yang Ibu berikan sesuai dengan apa yang 
diminta. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar, dan saya 
menjaga kerahasiaan Ibu.  
Terima kasih atas bantuan Ibu yang telah menjadi responden peneliti.  
Identitas Responden : 
Nama     : 
Umur    : 
Pendidikan   :  
Status pekerjaan  : Bekerja                                     Tidak bekerja  
PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan untuk membantu Ibu menggambarkan 
diri anda sendiri. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan dimohon untuk 
menjawab setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu alternative jawaban yang telah disediakan. Adapun empat pilihan 
jawaban pada setiap pernyataan mempunyai arti sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  
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Jika anda keliru melingkari atau berubah pendapat, ubahlah jawaban anda dengan 
tanda silang (X) tersebut dengan tanda (=) yang keliru tadi dan berilah tanda 
silang (X) pada jawaban yang anda anggap lebih tepat.  
Contoh:  
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Anak saya mampu mandi sendiri tanpa bantuan orang 
lain  
X   
2. Anak saya mampu mandi sendiri tanpa bantuan orang 
lain  
X X   
  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1. Anak saya mampu memakai kaos kaki dan sepatu 
sendiri 
    
2. Anak saya menolak apabila makan tidak disuapi     
3. Anak saya mampu mamakai baju sendiri tanpa 
dibantu 
    
4. Anak saya mengambil mainan di tempat yang 
mudah di jangkau dengan jangkauan orangtua 
    
 5. Anak saya mampu makan sendiri tanpa di bantu 
orang lain 
    
6. Ibu memandikan anak setiap hari     
7. Anak saya berani menyapa orang dewasa yang 
baru dikenal 
    
8. Anak saya bersembunyi di belakang ibunya ketika 
bertemu dengan orang baru 
    
9. Anak saya berani menjadi pemimpin barisan saat 
berbaris di depan kelas 
    
10. Anak saya menunduk ketika ditanya oleh orang 
lain 
    
11. Anak saya berani maju di depan kelas 
mempraktikan gerakan yang dicontohkan oleh 
guru 
    
12. Anak saya mau berkenalan dengan orang lain jika 
ditemani orangtua 
    
13. Anak saya merapikan mainan setelah selesai 
bermain 
    
14. Anak saya melemparkan sepatu atau sandal ke 
sembarang tempat ketika sudah tidak dipakai 
    
15. Anak saya mengembalikan barang milik temannya 
yang ia pinjam 
    
16. Anak saya meninggalkan gelas dan piring di meja 
setelah selesai makan 
    
17. Anak saya mematuhi aturan-aturan yang ada di 
rumah 
    
18. Anak saya membuang sampah di sembarang     
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tempat 
19. Anak saya bangun pagi tanpa menunggu orangtua 
membangunkannya 
    
20. Anak saya langsung bermain setelah pulang 
sekolah tanpa mengganti baju terlebih dahulu 
    
21. Anak saya berpamitan dengan orangtua ketika 
akan pergi 
    
22. Anak saya mengenal semua nama teman-temannya     
23. Anak saya acuh ketika melihat temannya 
menangis 
    
24. Anak saya dapat bekerjasama dalam permainan 
kelompok tanpa didampingi orangtua 
    
25. Anak saya tertawa melihat temannya jatuh     
26. Anak saya hanya mau bermain dengan teman yang 
ia suka 
    
27. Anak saya mau meminjamkan mainan miliknya 
kepada orang lain 
    
28. Anak saya berebut benda dengan temannya ketika 
sama-sama menginginkan benda yang sama 
    
29. Anak saya mau bergantian saat menonton acara 
TV dengan saudaranya  
    
30. Anak saya tidak mau berbagi makanan dengan 
orang lain 
    
31. Anak saya mau menjadi yang terakhir saat 
menunggu giliran 
    
32. Anak saya mau memperhatikan teguran orang lain     
33. Anak saya memukul atau menendang ketika diejek 
temannya 
    
34. Anak saya mengalah ketika temannya 
menginginkan benda yang sedang ia pegang 
    
35. Anak saya mengamuk ketika ditinggalkan ibu atau 
pengasuh di sekolah 
    
 
*Terimakasih Ibu telah membantu penelitian ini, semoga Tuhan YME membalas kebaikan 
anda. 
Selamat beraktifitas dan bertugas kembali * 
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LAMPIRAN 3 
DATA KASAR (TRY OUT) 
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2 2 4 3 1 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 3 3 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 2 4 1 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
3 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 
3 2 4 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
2 3 4 4 3 3 3 3 4 1 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 
2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
3 2 3 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
3 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 
3 2 3 3 2 4 3 2 1 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 
4 3 2 4 1 2 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 1 4 3 4 3 4 4 4 3 
3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 
2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 
3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 
2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 2 1 1 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 
2 3 2 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 
3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 1 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 1 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 
4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 3 3 4 4 4 1 1 1 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 1 1 2 2 3 4 2 
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LAMPIRAN 4 
HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS (TRY OUT) 
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Berikut print out output uji validitas dan reliabilitas skala kemandirian  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.925 35 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 106.00 214.214 .541 .923 
item2 106.21 215.670 .392 .924 
item3 105.24 219.690 .222 .926 
item4 105.21 210.956 .617 .922 
item5 105.86 213.552 .414 .924 
item6 105.21 214.599 .479 .923 
item7 105.93 213.495 .400 .924 
item8 106.17 217.005 .222 .927 
iyem9 105.66 209.020 .571 .922 
item10 105.55 212.756 .502 .923 
item11 105.93 210.138 .432 .924 
item12 105.00 214.571 .522 .923 
item13 105.14 217.409 .421 .924 
item14 105.17 216.648 .414 .924 
item15 105.69 213.936 .498 .923 
item16 105.24 213.261 .545 .923 
item17 105.93 209.852 .497 .923 
item18 105.83 214.219 .396 .924 
item19 106.00 207.786 .538 .923 
item20 105.72 217.564 .236 .927 
item21 105.69 215.936 .399 .924 
item22 105.62 210.672 .624 .922 
item23 105.52 210.901 .467 .924 
item24 105.52 212.187 .599 .922 
item25 106.21 210.384 .487 .923 
item26 106.00 214.214 .541 .923 
item27 106.14 215.909 .336 .925 
item28 105.28 211.564 .632 .922 
item29 105.79 208.670 .611 .922 
item30 105.41 206.394 .801 .920 
item31 105.79 208.670 .611 .922 
34 
 
 
 
item32 105.41 206.394 .801 .920 
item33 105.66 209.020 .571 .922 
item34 105.28 211.564 .632 .922 
item35 105.79 208.670 .611 .922 
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LAMPIRAN 5 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
MALANG 
Kampus III: Jalan Raya Tlogomas No. 246, Malang – JawaTimur 65144 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Salam kenal, saya Nila Putri Buana mahasiswa fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, saat ini sedang menyelesaikan studi akhir. Untuk 
keperluan tersebut, saya melakukan penelitian dimana penelitian ini menggunakan 
alat ukur berupa kuesioner yang terdiri dari beberapa item pernyataan. Saya 
membutuhkan bantuan dari Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian dengan 
mengisi persyaratan yang terlampir. Bagi Ibu yang bersedia, maka isilah lembar 
pernyataan yang tersedia.  
Pada setiap bagian akan tersedia petunjuk pengisian, bacalah terlebih dahulu 
petunjuk pengisian sehingga jawaban yang Ibu berikan sesuai dengan apa yang 
diminta. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar, dan saya 
menjaga kerahasiaan Ibu.  
Terima kasih atas bantuan Ibu yang telah menjadi responden peneliti.  
Identitas Responden : 
Nama     : 
Umur    : 
Pendidikan   :  
Status pekerjaan  : Bekerja                                     Tidak bekerja  
PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan untuk membantu Ibu menggambarkan 
diri anda sendiri. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan dimohon untuk 
menjawab setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu alternative jawaban yang telah disediakan. Adapun empat pilihan 
jawaban pada setiap pernyataan mempunyai arti sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  
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Jika anda keliru melingkari atau berubah pendapat, ubahlah jawaban anda dengan 
tanda silang (X) tersebut dengan tanda (=) yang keliru tadi dan berilah tanda 
silang (X) pada jawaban yang anda anggap lebih tepat.  
Contoh:  
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Anak saya mampu mandi sendiri tanpa bantuan orang 
lain  
X   
2. Anak saya mampu mandi sendiri tanpa bantuan orang 
lain  
X X   
  
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1. Anak saya mampu memakai kaos kaki dan sepatu 
sendiri 
    
2. Anak saya menolak apabila makan tidak disuapi     
3. Anak saya mampu mamakai baju sendiri tanpa 
dibantu 
    
4. Anak saya mengambil mainan di tempat yang 
mudah di jangkau dengan jangkauan orangtua 
    
 5. Anak saya mampu makan sendiri tanpa di bantu 
orang lain 
    
6. Ibu memandikan anak setiap hari     
7. Anak saya berani menyapa orang dewasa yang 
baru dikenal 
    
8. Anak saya bersembunyi di belakang ibunya ketika 
bertemu dengan orang baru 
    
9. Anak saya berani menjadi pemimpin barisan saat 
berbaris di depan kelas 
    
10. Anak saya menunduk ketika ditanya oleh orang 
lain 
    
11. Anak saya berani maju di depan kelas 
mempraktikan gerakan yang dicontohkan oleh 
guru 
    
12. Anak saya mau berkenalan dengan orang lain jika 
ditemani orangtua 
    
13. Anak saya merapikan mainan setelah selesai 
bermain 
    
14. Anak saya melemparkan sepatu atau sandal ke 
sembarang tempat ketika sudah tidak dipakai 
    
15. Anak saya mengembalikan barang milik temannya 
yang ia pinjam 
    
16. Anak saya meninggalkan gelas dan piring di meja 
setelah selesai makan 
    
17. Anak saya mematuhi aturan-aturan yang ada di 
rumah 
    
18. Anak saya membuang sampah di sembarang     
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tempat 
19. Anak saya bangun pagi tanpa menunggu orangtua 
membangunkannya 
    
20. Anak saya langsung bermain setelah pulang 
sekolah tanpa mengganti baju terlebih dahulu 
    
21. Anak saya berpamitan dengan orangtua ketika 
akan pergi 
    
22. Anak saya mengenal semua nama teman-temannya     
23. Anak saya acuh ketika melihat temannya 
menangis 
    
24. Anak saya dapat bekerjasama dalam permainan 
kelompok tanpa didampingi orangtua 
    
25. Anak saya tertawa melihat temannya jatuh     
26. Anak saya hanya mau bermain dengan teman yang 
ia suka 
    
27. Anak saya mau meminjamkan mainan miliknya 
kepada orang lain 
    
28. Anak saya berebut benda dengan temannya ketika 
sama-sama menginginkan benda yang sama 
    
29. Anak saya mau bergantian saat menonton acara 
TV dengan saudaranya  
    
30. Anak saya tidak mau berbagi makanan dengan 
orang lain 
    
31. Anak saya mau menjadi yang terakhir saat 
menunggu giliran 
    
32. Anak saya mau memperhatikan teguran orang lain     
33. Anak saya memukul atau menendang ketika diejek 
temannya 
    
34. Anak saya mengalah ketika temannya 
menginginkan benda yang sedang ia pegang 
    
35. Anak saya mengamuk ketika ditinggalkan ibu atau 
pengasuh di sekolah 
    
 
*Terimakasih Ibu telah membantu penelitian ini, semoga Tuhan YME membalas kebaikan 
anda. 
Selamat beraktifitas dan bertugas kembali * 
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LAMPIRAN 6 
DATA KASAR SKALA KEMANDIRIAN 
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LAMPIRAN 7 
HASIL ANALISA DATA  
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OUTPUT SPSS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemandirian 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 87.0000 
Std. Deviation 28.92855 
Most Extreme Differences 
Absolute .207 
Positive .207 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.850 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Ranks 
 Status N Mean Rank Sum of Ranks 
Kemandirian 
Ibu tidak kerja 40 60.05 2402.00 
Ibu bekerja 40 20.95 838.00 
Total 80   
 
Test Statistics
a
 
 Kemandirian 
Mann-Whitney U 18.000 
Wilcoxon W 838.000 
Z -7.529 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: status 
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Lampiran 8 
 Surat Ijin Pengambilan Data 
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